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ABSTRAK 

Nama: Sulis Tiyanti, Nim: 191510054, Judul Skripsi: “Tradisi Yalil 

Dalam Perspektif Komunikasi Antarbudaya” (Studi Di Desa 

Sindangheula Kecamatan Pabuaran Serang), Program Studi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten tahun 2023 M /1444 H. 

Tradisi merupakan suatu warisan budaya yang turun-temurun dari 

generasi ke generasi yang masih bertahan dan masih untuk terus di lestarikan. 

Tradisi yalil merupakan adat pernikahan yang masih terus bertahan di Desa 

Sindangheula. Tradisi ini merupakan menjadi hal yang harus dilakukan saat 

pernikahan karena memberi kebahagiaan bagi pengantin untuk mendo’akan 

agar menjadi keluarga yang sakinah mawaddah warrahmah. Dan komunikasi 

antarbudaya merupakan yang mempunyai latarbelakang yang berbeda, 

pasangan yang mempunyai latarbelakang yang berbeda pasti mempunyai 

konflik dengan budanya. Ada yang beranggapan baik dan tidak namun hal 

demikian bisa dilakukan dengan berkomunikasi dan menghargai setiap 

budaya pasangannya masing-masing. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1). Bagaimana tradisi 

yalil dalam perspektif komunikasi antarbudaya? 2). Apa faktor pendukung 

dan penghambat tradisi yalil? Tujuannya untuk mengetahui bagaimana tradisi 

yalil dalam perspektif komunikasi antarbudaya dan apa faktor pendukung dan 

penghambatnya. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif 

berupa ucapan, tulisan, atau prilaku yang diamati yaitu dengan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan tradisi yalil di Desa 

Sindangheula ialah adat yang turun-temurun yang masih terus bertahankarena 

masih terus digunakan oleh masyarakatnya. Nilai yang terdapat pada tradisi 

yalil ini memiliki makna untuk mendo’akan agar diberi panjang jodoh. Dan 

tradisi ini unik menarik para tamu undangan datang untuk menyaksikan 

prosesi yalil. Proses ini menyebabkan nilai-nilai budaya yang terdapat pada 

yalil menjadi tradisi yang terus dipertahankan pada pernikahan masyarakat 

Desa Sindangheula. Faktor yang mempengaruhi komunikasi antarbudaya 

pada pasangan beda budaya di Desa Sindangheula ada 4 unsur: keyakinan, 

nilai, norma, dan bahasa. 

Kata kunci: Tradisi Yalil, Komunikasi Antarbudaya  
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ABSTRACT 

 

Name: Sulis Tiyanti, Nim: 191510054, Thesis title “Yalil Tradition of 

Intercultural Communication (Study in Sindangheula, Pabuaran, Serang).” 

Department of Islamic Communication and Broadcasting, Faculty of  

Da’wah, State Islamic University of Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

Year 2023 M/1444 H. 

Tradition is a cultural heritage passed down from generation that still 

survives and continues to be preserved. The yalil tradition is a wedding 

custom that still suvives in Sindangheula. This tradition is something that is 

sakinah, mawaddah, warrahmah. And intercultural communication is that 

which has different backgrounds, couples who have different backgrounds 

must have conflicts with their culture. There are those who think it’s good 

and not, bur this can be done by communicating and respecting each 

partner’s culture. 

The problem formula in this research is: 1). How is the yalil tradition 

in the perspective of intercultural communication? 2). What are the 

supporting and inhibiting factors of the yalil tradition people of 

Sindangheula? This research was conducted using a qualitative research 

method with a qualitative descriptive approach. And data collection 

techniques in this study, namely through observation, interviews and 

documentation. 

The yalil tradition in Sindangheula is an adat that has been passed 

down from generation to generation which still survives because it is still 

being used by the people. The value contained in this yalil tradition has the 

meaning to pray for each other. And this unique tradition attracts invited 

guests to witness the yalil procession. This process causes the cultural values 

contained in yalil to became a tradition that continous to be maintained at 

the weddings of the people of Sindangheula. Factors the influence 

intercultural communication in culturally diverse couples in Sindangheula 

are there 4 elements: beliefs, values, norms and languange. 

 

Keywords: Yalil Tradition, Intercultural Communication 
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MOTTO 

 

هِدُ لنِفَۡسِهِ ۦ   هدََ فإَنَِّمَا يجََُٰ  وَمَن جََٰ

“Dan barang siapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu 

untuk dirinya sendiri.” 

(Q.S. Al-Ankabut: 6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah banyak memberikan limpahan 

rahmat dan karunia-Nya. Berkat cinta dan kasih-Nya lah kekuatan dan 

kelapangan hati meliputiku dalam mengerjakan skripsi ini hingga selesai. 

Kupersembahkan skripsi ini untuk permata hatiku yang sangat saya 

cintai karena Allah, orangtua hebatku yang menjadi penguat hidupku yaitu 

emak Sarni dan Abah Jamin (Alm) semoga Allah mengampuni dosanya dan 

ditempatkan di surga-Nya aamiin. Merekalah yang telah senantiasa bersabar, 

mendo’akan, menyayangiku, dan menjadi saksi dalam perjalananku mencari 

ilmu sampai saat ini. Tiada batas kasih sayang yang diberikan oleh mereka 

untuk anak-anaknya. Semoga Allah SWT mampukanku untuk dapat berbakti 

sebagaimana ikhlasnya mereka dalam membesarkan dan memberi jalan 

pendidikan untukku. 

Teteh perempuanku Siti Fatonah, Mumun Muniroh dan kakak iparku 

Muhsin dan M. Sobri juga keponakan tersayang yang selalu menghibur shafa 

dan adad. Terima kasih atas do’a dan dukungan kalian semua selama ini, 

semoga kita tetap akur dan semakin kompak sebagai keluarga yang harmonis. 

Keluarga besar, guru-guru, tetangga aku, sahabat, dan teman-teman 

seperjuangan yang telah mendo’akanku dengan ikhlas dan menyemangatiku 

di segala kondisi apa pun. Aku mengucapkan banyak-banyak terimakasih, 

semoga Allah membalas kebaikan kalian semua aamiin. 
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